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INTISARI 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan 

dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.). 

Penelitian dilaksanakan di Desa Nalumsari Dukuh Nglau, Kecamatan 

Nalumsari, Kabupaten Jepara dengan ketinggian 64 meter di atas permukaan laut 

(dpl). Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2019. Penelitian 

ini menggunakan metode percobaan faktorial (2 x 4) dengan  dasar  Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap (RAKL)  yang terdiri atas dua faktor : jarak tanam 

terdiri atas tiga taraf yaitu :  J1 (15 x 15 cm), J2 ( 20 x 20 cm), dan dosis pupuk 

NPK terdiri atas tiga taraf yaitu : P0 (0 kg/ha), P1 (200 kg/ha), P2 (300 kg/ha), P3 

( 400 kg/ha), sehingga diperoleh 8 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan. 

Perlakuan jarak tanam berpengaruh  terhadap pertumbuhan dan hasil yang 

meliputi parameter jumlah anakan, jumlah daun, bobot umbi segar per rumpun, 

bobot umbi kering konsumsi per rumpun, diameter umbi, bobot umbi segar per 

petak, dan bobot umbi kering konsumsi per petak. Perlakuan J1 (15 x 15 cm) pada 

parameter bobot umbi kering per petak sebanyak 1860 g/petak merupakan 

perlakuan terbaik dari pada perlakuan J2 (20 x 20 cm) sebanyak 1164,5 g/petak. 

Perlakuan pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil yang 

meliputi parameter tinggi tanaman, jumlah anakan 2 MST, jumlah daun, bobot 

umbi segar per rumpun, bobot umbi segar per petak, bobot umbi kering konsumsi 

per rumpun dan bobot umbi kering konsumsi per petak. Perlakuan P2 (300 kg/ha) 

pada parameter bobot umbi kering per petak 790,8 g/petak merupakan perlakuan 

terbaik dibanding perlakuan P0 (0 kg/ha) sebanyak 575,8 g/petak. 

Tidak terjadi interaksi antara perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk NPK.  

 

Kata kunci : Jarak tanam; pupuk NPK; bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the effect of planting distance 

and NPK fertilizer dosages on the growth and yield of shallots (Allium 

ascalonicum L.). 

The study was conducted in the village of Nalumsari Nglau Hamlet, 

Nalumsari District, Jepara Regency with a height of 64 meters above sea level 

(asl). The study was conducted in January to March 2019. This study used a 

factorial experimental method (2 x 4) on the basis of a Completely Randomized 

Completely Randomized Design (RCBD) consisting of two factors: planting 

spacing consisting of three levels, namely: J1 (15 x 15 cm) , J2 (20 x 20 cm), and 

the NPK fertilizer dosage consists of three levels, namely: P0 (0 kg / ha), P1 (200 

kg / ha), P2 (300 kg / ha), P3 (400 kg / ha), so that obtained 8 treatment 

combinations with 3 replications. 

The treatment of spacing affects the growth and yield including parameters 

of number of tillers, number of leaves, fresh tuber weight per clump, dry tuber 

weight consumption per clump, tuber diameter, fresh tuber weight per plot, and 

dry tuber weight consumption per plot. The treatment of J1 (15 x 15 cm) on the 

parameters of dry tuber weight per plot of 1860 g / plot was the best treatment 

than the J2 treatment (20 x 20 cm) of 1164.5 g / plot. 

NPK fertilizer treatment affected growth and yield including plant height 

parameters, number of tillers 2 DAP (days after planting), number of leaves, fresh 

tuber weight per clump, fresh tuber weight per plot, dry tuber weight consumption 

per clump and dry tuber weight consumption per plot. P2 treatment (300 kg / ha) 

on dry tuber weight parameters per plot of 790.8 g / plot was the best treatment 

compared to P0 (0 kg / ha) treatment of 575.8 g / plot. 

There was no interaction between plant spacing and NPK fertilizer dosage. 

 

Keywords : planting distance; NPK fertilizer; shallots (Allium ascalonicum L.) 

 

 


